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Abstract: The taking place of absent increase at PT. Hassco Multi Kimindo on January through August,
2010 from 2.5% lo 3.3% was a phenomenon must be seliled. The phenomenon was supported by data
regarding the delay of project handling, in which on February the project handling was delayed for 4 days,
onJune it delaved for 6 davs, and on August it delayed for 7 dayvs. This research had the purpose fo know
the effect of work setting on working discipline at PT. Hassco Multi Kimindo of Sidoarjo.Data used in this
research were primary dala namely data were collected via questionnaire distributed lo respondents that
are the emplovees of PT. Hassco Multi Kimindo of Sidoarjo. Measurement scale used was the interval scale
with measurement technique by level 1-7. The sampling technigue was by the probabilily sampling exactly
the simple random sampling (randomly sample taking) in which each of respondents meeting the popula-
tion characteristic had the equal opportunity to be made as sample. Sample taking was based on the SEM
assumpiion that the sample size was 5-10 times of estimated sample namely among 80-160.
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Salah satu ukuran keberhasilan perusahaan dalam
mejalankan usahanya adalah kemampuan perusahaan
dalam menciptakan keuntungan, yaitu dengan meng-
optimalkan pemanfaatan modal dan sumber daya
yang dimiliki, sedangkan keuntungan hanya dapat
dirath apabila aktivitas perusahaan dapat berjalan
secara efisien.

Menejemen yvang sehat adalah menejemen yang
berusaha untuk selalu mengidentifikasi segala hal yang
dapat mempengaruhi semangat kerja karyawanya.
Salah satu indicator penurunan semngat kerja karya-
wan. Tingkat disiplin karyawan rendah yang rendah
pada stadium berikutnya akan berakibat pada ekonomi
biaya tinggi yaitu terciptanya praktek-prakiek kerja
yang tidak efisiensi seperti mangkir kerja. Kesen-
jangan untuk menghambat pekerjaan dan pelanggaran
peraturan kerja.

Kedisiplinan karyawan harus ditanamkan seba-
gai rasa tanggung jawab kewajibannya secara sadar
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tanpa rasa takut terhadap sanksi-sanksi dari atasanya
jika itu memang benar, dengan demikian disiplin kerja
yang ditanamkan pimpinan pada karyawan dapat me-
nimbulkan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan-
nya karena menyadari kewajibannya dan mengutama-
kan hasil kerja dengan baik dan sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan.

Situasi dan kondisi suatu lingkungan kerja yang
merupakan kekuatan yang mengelilingi dan mempu-
nyai pengaruh potensial terhadap perusahaan yaitu
uncontrollable, faktor wncontrollable adalah faktor
cksternal atau makro yang meliputi pohitik, ekonoma,
sosial dan teknologi dimana perusahaan beroperasi.

Sedanglan faktor controllable adalah fakior inter-
nal perusahaan vang terdiri dari tiga unsur, yaitu fakior
fisik yang meliputi jenis perusahaan, pengaturan
waktu, perlengkapan kerja, dan keadaan rvangan oleh
Harsono (1984:69), selanjutnya faktor sosial merupa-
kan lingkungan vang berhubungan dengan interaksi
sosial sesama karyawan dengan atasanya atau karya-
wan vang berbeda jenis pekejaannya, dan yang ter-
akhir adalah faktor psikografis yang merupakan
lingkungan yang berhubungan dengan kejiwaan pekeja
meliputt minat, ketentraman dalam bekerja sikap
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